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1. Pendahulvan

Seperti diketahui:-bahwa; pembangunan
jangkaypanjang tahap, pertama telah. berhasil
meletakkan dasar pijakan yang . kuat uatuk
pembangunan Jangka. panjang benkumya
" antara lain dltandat dengan telah: terpenuhinya

ter.sebut.merup.akan mbdai utama bagr pem-
bangunan. jangka panjang kedua yang - titk

beratnya: . diletakkan -+ pada+': pembangunan
bidang ekonomi dengan sasaran terciptanya
perekonomian yang mandiri dan andal sebagai
usaha bersama atas asas kekeluargaan, ber-
dasarkan demokrasi ekonomi yang berlandas-
kan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.

Untuk mewujudkan sasaran tersebut  di
atas, pembangunan bidang ekonomi dihadap-
kan kepada berbagai situasi dan kondisi yang
ikut mempengaruhi, 2nfarz hin dengan per-
kembangan globalisasi dan liberalisasi perda-
gangan. Situasi dan kondisi teisebut pada satu
sisi dapat merangsang laju perkembangan
ckonomi dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan transportasi, akan tetapi pada
sisi lain dapat pula dimanfaatkan oleh
kelompok tertentu untuk mencari keuntungan
yang pada gilirannya dapat berwujud pelang-
garan terhadap ketentuan perundangan vang
herlaku,

; Polri,

perkembangan kejabatan  di
ekonomi sebggal resultante dari

kedua var:abel tersebut, dtperiukan )

an secara konseptual yang, mampu men;amm
kelancaran permmbuhan perekononi n pada
PJP i G
" Dalam hubungan itulah sebaga “wujud
tanggung jawab ‘moral kepada Polri]” Pasis
Sespim - Polri Dikreg - ke-31 TP *1995/1996
mencobaimengidentifikasikan tantangan seku-
riti di bidang ekonomi dalam era ‘perdagangan
bebas pada pembangunan ekonomii=PjP 11
melalui seminar sekolah yang dilaksanakan
pada tangpal 1 s/d 3 April 1996 di Sespim Polri
Lembang. Hasil dari seminar tersebut di atas
oleh Penulis disusun dalam rangkaian tulisan
yang membahas tentang pokok-pokok pikiran
pembangunan ekonomi pada PJP I, Dampak
negatif akibat perdagangan bebas dan kon-
sepsi penanggulangan kejahatan di bidang
ekonomi.

2. Pokok-pokok Pikiran Pembangunan

Ekonomi pada PJP II

Meskipun pada PJP1 pembangunan eko-
nomi telah mampu mewujudkan terpenuhinya
kebutuhan pokok rakyat dan struktur ekonomi
yang makin seimbang antara industri dan
peranian, akan tetapi masih terdapat banvak
tantangan dan masalab yang belum sepenuh-
nya terpecahkan dan karenanya perlu diatasi

Menvadari akan keterkaitan Pembangunan
Nasional pada PJPH dan kondisi vang
mempengaruhinya, menjadi tanggung jawab
selurgh rakyat indonesia untuk mengamankan
jalannya pembangunan tersebut. Khusus bagi
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pada PIPII Sehubungan dengan itu, maka
tik berat PJPIl diletakkan pada bidang
ckonomi dengan sasaran terciptanya pereko-
nomian yang mandirl dan andal sebagai usaha
bersama atas asas kekeluargaan berdasarkan




| _'demokrasx ekonom: yang berlandaskan Panca-

' " _ _sﬁa dan ’Gndang«undang Dasar 1945, -

’I‘ant;angan ;ﬁmbangunan ekonomn Inde-
4.+ hakekamya “adalah bagaimana
_ 1 pokok-pokok-target yang hen—
: dak.dmapa:-'daiam setiap tahap; yaitu: -
.- 2. ‘Pendapatan perkapita: naik empat- kail dars
' pendapatan sebelumnya, sebesar-US $ 700
: menjadi US $ 2800, dan- pada, akhir. PJP II
R (2018). ditargetkan | mencapai US $-4900;
b Pedu 'buhan ‘ekonomi . rata-rat. pettahun

fene _ﬁ;umlahv pértanﬁbahan penduduk
men;ad: kurang dari 1% dalam 25 tahun
- mendatang, di mana. pada saat ini, i-masih

.ehnaga' ker]a dx sektor penaman
ang seal ini masih mencapal 45% - akan

'rznea'c_la{as_)g.; g,

pendapatan ""as:onai
¢ growth (PDG) pada
' 1}55700 milyar,
produknvatas dan”. EflSIEﬂSI
!ah masalah peny;apan kua—

' upayakan mefatuf peiayanan kesehataﬂ sanipa:
ke t;ngkar desa dan dxharapkan usm “hidup

II adalah 71 mhun “Di bxdang 1PTEK: d;upaya~
kan pengemb' 3 gannya “dari 0, 35% dan produk
domestik b uto menjadi 2%

Negatzf Aiubat Perdagangan

UAEK rengidentifi E\ﬂSi dampak negataf
akibat- perdagdngan bebds telah’ dibzhas- tiga
masalah vangidibawakan:oleh mas:ng—masmg
pakar di dalambidangnya yaitu::

-berangsur-angsur

1) Perfeembangan dam pemlman !mgkungan- .
“Strategis. : :
Prms:p dasar dalam perdaganﬁan mter-.

nasional - seperti yang disetujui- di Marakesh :

pada™ dasarnya * adalah menu;u ‘liberalisasi
perdagangan dunia di manda-“semus’ ambatar
tarif - 'dan “non “tasif - pada akhtmya akan
dihapuskan. Perjanjidn Marakesh ini tidak serta -
merta -berlaku, " akan “refapi= negara—negaran-'
anggota ‘diberi* waktu 10 'tahun untuk secara’
menerapkan : persem)

Marakesh tersebut, _
Menganga{ sul:tnya menc:p{akan o
gangan ‘bebas yang® mencakup Beluruh - duma .
seperti yang diharapkan PUTARAN URUGUAY -
(GATT), “maka -beberapa negara yang ber-
tetangga menciptakan kerja -sama reglonai
yang berkenibang menjadi daerah’ perdagang~
an bebas (Free’ Trade: Area) mtsalnya MEE
NAFTA AFTA, ANZCER:: Bk :
“Bagi -Indonesia; “masih © agak -sulxtvmem-ﬁ
perkirékani’f pengaruh: ketjasama internasional -
tethadap pengaruh’ -perkembangan - percko-
nomiannya oleh karena'banyak tergantung ke
arah’- mana-‘kerjasama ‘internasional tersebiit
bergerak - pada ‘miasa-masa ‘yang “akan‘datang
sertd “langkah' Hangkah kebijakan: yang diambil
pemerintah - Indonesia: dalam mengant151pass
kerjasama’’ regnonai “yang - ada.” Salah - satu
gambaran wyang" petlu - diperhatikan <adalah
perkiraan/proyeksi  OECD"dan World: Bank
yang “menyimpulkan  bahwa* Indonesia “mez
rupakan: satu-satunya ‘riegara ~besar> di Asia
yang akan menderita kerugian' akibat adanya
perdagangai bebas. Bahkan' sejalan dengari
itlh, ‘DR SRITUA ARIEF: memperktral-.an kerugiz
an’ Indonesia akan ‘mencapai- Rp.~4;2 frilyun
pertzhun: sefak liberisasi perdagangzzn d:ber—
[aixzz%\an pada mhun ?{}03 - :

2) Kejahamn Dzmensz Bam

&> Merupakan “produk::dari perkembaman
1ptei\ mempunyai-karakteristik/cisi-ciri khosus
bila dibandingkan dengan keiahatan konven-

a--Masalan’ pertama -ientang - dampak - negatlf

-s='.perdagangan bebas " dalam"kehidupan
f":f'masyafakat ‘pada PJPH; dengan Pemra-
ssaran DRAGTUKMAN HAKIM. menjclaskan
-berbagai hal; anfara-dain adalah:- :

sional."Dapat digoldngkan dalam kelompok-
kelompok kejahatan yang “disebut:: White
Collar- Crime," Coorporate  Crime; “Computer
Crime, kejahatan uang pa%su dan pe!anggaran
terhadap HAKI, :
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,.-Masalah kedua . fentang pengarub per-
dagangan bebas terhadap perkembangan
_/kejahatan, - dengan Pemrasaran .DR..SU-
MANTRI SLAMET IMAM SANTOSO. Dalam
mbahasannya, pakar tersebut :menge-
engahkan tentang: . ©

njauan terbadap perdagangan bebas.
.++Pada tanggal 27-28 Janwari 1992 di Singa-
pura telah - ditandatangani kesepakatan pem-
‘bentukan’ pasar bebas ASEAN oleh Indonesia,

Thalland - Singapura, Phslnpma dan ana;_

.DamsaEam
Gagasan ini -merupakan kelan;utan dati

_(_fﬁa;giiz kerfasama: ekonomi yang lebih nyata,
yang, dicanangkan pada KTT ASEAN 1 tahun
1976 di,Bali. Tujuan dar: pada kesepakatan
terseb t_.adaiah e
)- Memberikan makna ~yang pentmg dan
“strategis dalam rangka ker;asama ASEAN

untuk jangka panjang, - !
b).-Eksistensi. dan kenasarna ASEAN .akan
.. dapat-terus dipertahankan dengan: adanya
.,,_,;'1k3tan kerjasama ekonomi.vang kuat .dan
sal:ng menguntungkan., 18
©).:Memperkuat. posisi ASEAN dalam meng-
. hadapi :berbagai persoalan ekonomi dan
-perdagangan .. dengan -milra | dagangnya
i+;-berkaftan dengan, putaran Uruguay yang
..-masih berlangsung dan tidak menentu,

- Pengarub- kesepakaian tersebut- di atas
tethadap perekonomian  Indonesia - adalah
meningkatnya.daya saing dan menambah daya
tarik Indonesia - di -mata investor -sehingga
diharapkan . investasi. - akan. . lebih - -banyak
mengalir ke, Indonesia. Ini berani. efisiensi
ekonomi ® dapat - ditingkatkan namun " perlu
diikuti peningkatan efisiensi di selurub sekior
industei. Pada sisi lain pengaruh kesepakatan
tersebut  dapat  pula. - disoroti - dari . aspek
negatifnya, yaitu bahwa hukum Indonesia
lamban, lemah dan cenderung ketinggalan
dalam * mengantisipasi . terjadinya . perbuatan
curang dalam praktek bisnis.

b) White Collar Crime, dalam bentuk. korupsu _
kolusi dan konspirasi jabat. ... .
¢) Pasar gelap barang-barang terlarang.
d) Bentuk kejahatan .dengan kekerasan yang
terorganisis < -secara- 1api, mlsalnya' Debt
Collector, * Backing - judi, . ‘teror; ag;tas:
+ perdagangan obat-obatan terlamng -
" Kejahatan asuransi.
Pemalsuan merk dagang.
Penggelapan pajak.’ =
Kejahatan perbankan.
Pelecehan seks dan penyiksaan ana
'9} Ke;ahatan di bidang lmgkungan hid

TEE2L

C. Masalah ketiga tentang upaya” penang-
gulangan kejahatan - bidang “ekoniomi,
dengan’ pemrasaran DR. BEY :SURYA
WIKARTA pokok-pokok bahasannya' ‘me-
nyampaikan berbagai hal penting

1) Pada era perdagangan bebas
negara di dunia pada saainya a
terganiung saty sama lain. "

'Hai tersebut anrara lam dtsebabka

katan mdustrmya di mana mere
butuhkan sumber daya "yang b:sa,
oieh mereka sendm Pada pihak lain

keqa yang ]ustru tenaga ker)a ter:
butuhkan oleh negara maju. '
Pengaruh yang_ditimbulkan oleh ,,ad_anya

posmf dan dapat pula bersnfat :
Pengaruh yang sifatnya - positif antara 1aln
terwujudnya  integrasi perek(}n()mran duma
yang saling menguntungkan, berkembangnya
situasi yang kompetitif di mana . berbagai
pilihan tersedia, serta memperkuat h}.;bungan
kefasama bilateral dan muliilateral yang-bisa
menumbuhkan saling pengeriian. E

Pengaruh vang sifatnya negatif antara. iam

2) Be:zmk benmk kejahamn da[am era
o perdagangan bebas. -
Bentuk-bentuk kejahatan yang dapat tim-

bul pada era perdagangan bebas adalah: - -

2) Penyelundupan.
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mengalirnya barang-barang. terlarang - secara
gelap ke berbagai negara, kemajuan. ekonomi
negara-negara berkembang -bisa didiktesoleh
negarz-negara industel maju serla berkembang-
nya pola konsumsi tinggi dan bersifat massal.




s 'laga i perkembangan ke]abatan eieonomz

masa—mzsa :

. gy Pelecehan seks dan penyiksaan anak
b __:Pemaisuan karu kred:t o ':

a. ":Ha pan’ Poli di bldang hukum”':pada
PIPIL
Untuk ~ mengantisipasi  kemungkinan-ke-

mungkinan yang dapat tegadi pada PJP Il

khususnya dalam rangka perdagangan bebas,

perlu  dibentuk  peraturan/undang-undang

yang berkaitan dengan hal tersebut. ,
Dalam kaitan itu harapan Polri antara lain:

1) Penyidikan terhadap suatu tindak pidana

yang dirumuskan oleh undang-undang
tersebut hendaknya tetap mengarah ke-
‘pada KUHAP di mana Polri ditunjuk
sebagai penyidik utama dan juga terdapat
PPNS di bawah Korwas Polri sebagai
penyidik.

2) Perlu pelibatan semua instansi terkait
dalam proses penyusunan sebuah RUU.

3) Pembentukan undang-undang agar disertai
dengan peningkatan kualitas dan kuantitas
penyidik, termasuk peningkatan sarana/
prasarana  hukum  dan  tercukupinya

'_ pula dilaksanakan operasi - khusus kepolisian, - - .
| serta dengan memanfaatkan fungsi pendukung -
. -operasnonai datam fan_gka mengungkap kasus— P

; g_'__kasus / ___g:mengg nakan teknologt canggi

: Eersebut : e
'dxungkatkan “yaitu ‘menyangkut” personil, "

:(dengan sasaran - police ratio 1': 1.000), juga
_ menyangkut kuai:tas_ yang dapat diwu;u 7

ketertiban - masyarakai yang  mampu - meu—._-_' '-
dukung: ‘mekanisme ' perdagangan- bebas:

'.Daiam hubungan itu-kegiatan-kegiatan pelak:~ :

sar;aan ‘tugasPolri * pertu * ditingkatkan ba:kf'_ :
yang" sifatnya * preemtif, -prefentif - maupun'_:-
represif. Pada sifuasi kondisi “terteniu "dapat

dapat melaksanakan - tgastugas -
©atas; kemampuan ‘Polri* harys "*

3.

| sarana-prasarana -dan dana. Hal ini * berarti~
: dipertukan penmgkatan samber daya Poin
1 terutama “sumber” daya manus:a yang pada
| ‘gilirannya - d_nharapkan mampu menghadap: \
~ | berbagai ‘bentuk permasaiahan yang timbul

sebagai konsekuensn logis dzm era per- -

- dagangan _bebas Pemngkatan sumber daya

dl_sampmg menyangku[ ;umlah

melalui .upaya pendidikar din latihan dengan

titik berat” ‘padaantisipasi berbagai masalah

yvang diperkirakan akan muncul pada era
globalisasi/perdagangan bebas,

Demikian pula halnya dengan peningkatan
sarana dan prasarana. Seiring dengan ke-
majuan ilmu, pengetahuan dan teknologi,
beban tugas Polri diperkirakan tidak akan
semakin ringan. Usntuk itu walaupun pada
dasamya pelaksanaan tugas Polri adalah "Man
Power Oriented” akan tetapi tetap diperlukan
dukungan peralatan teknologi sebagai salah
satu upaya menjawab tantangan kemajuan
IPTEK.

Diharapkan dengan peningkatan sumber
daya Polri di atas, harapan Pimpinan Polri, dan
tentunya harapan kita semua, akan segera
terwujud  Polri yang  dicintai  masyarakat
melalui penampilan perorangan, penampilan
kesatuan serta penampilan operasional.

5. Penutup

TG ATA PR A U PER ek BOR TR

b. Peningkatan pelaksanaan tugas-tugas Polri.
Dalam rangka mengantisipasi perdagangan
bebas, perlu diciptakan kondisi keamanan dan

Tantangan sekuriti di bidang ekonomi
dalam era perdagangan bebas pada pem-
bangunan ekonomi PJP 1i diperkirakan akan
semakin kompleks. Tantangan tersebut pada
gilirannya akan menampilkan wujudnya datam
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bentulk-bentuk gangguan kriminalitas  antara
lain. dapat - berupa:-white. collar- crime, cooe-
poratg - crime,: -kejahatan - vang . palsu.. -dan
peianggaran tethadap HAKIL, - -penyelundupan,
kejahatan -asuransi, pemalsuan karu. keedi,
pemalsuan,,.suraksurat  bank, penggeiapan
pajak . dan . ke;ahatan di. b:dang 1mg%:ungan
hidup.-..
Gangguan kamt:hmas berupa kr:mmal:tas

tahun 2020

'buin'ya gangguan kamtibmas pada era. per~

dagaagan bebas tersebut Wu;uci ant:sxpasxr ‘o
{1 d. Pangsa tenaga._ ker]a dl badan

kegratan peiaksanaan tugas Poln baxk daiam
benluk operam

d;ha;apkan adahya pembangunan hukum'

o onal y’ang mampa men]angkau berbagai

'Eindakan/kegiaiani pada e

tetsebut di atas, merupakan dampak negatif
=12 perdagangan bebas yang secara efekif
: _dlmuial pada, tahun 2003, Yang ditandai .
dengan berlakunya APTA. dan A?EC pada;

_Dﬁngan dukungaa situasi . kamtlbm

_ | 2. Pendapatan per kapita pada ak _

Menyadan akan tantangan tersebut dn atas : '
Poin dituntut untuk menyiapkan diri. sebagax _
up: ya__antxs:pa& terhadap kemungkman tm-

rutm kepo!ts&an maupun-

‘perdagangan
bebas terutama diarahkan pada peningkatan
sumber daya manusia yang d;lengkapa dengan
teknologi maju. . :

~Upaya dan annsapas: Poira d:maksudkan
sebagat kontribusi Polri dalam menciptakan
sttuasi -kamtibmas yang - dapat - mendukung
terlaksapanya pembangunan :nasional _pada
PJPIT khususnya pada . bidang - ekonomi,

terwijud dengan baik, ya:tu

. ditargetkan mencapai US ) 49()0

whun,

dikurangi dari 45% menjadi 25%,

¢. Peningkatan di bidang industri dari 12 6%
. menjadi 20%, .

f. Peningkatan Product Domest:c

_ pada akhir PJP Il menjadi US $§ 700 milyar,
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